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BAB 6  
PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

1. Tidak ditemukan adanya kandungan rhodamin B pada kerupuk berwarna 

merah yang dijual di Kampus Limau Manis Universitas Andalas.  

2. Pedagang kantin Kampus Limau Manis Unand didominasi oleh 

Perempuan,rentan usia 45-59 tahun, memiliki jenjang pendidikan 

menengah, telah berjualan ≥6 tahun, dan memiliki tingkat pengetahuan 

cukup mengenai pewarna berbahaya rhodamin B  

6.2 Saran 

1. Bagi penelitian berikutnya, perlu dilakukan penelitian untuk menguji 

kandungan rhodamin B di kantin yang belum diperiksa di Universitas 

Andalas dan tempat produksi kerupuk merah. 

2. Bagi peneliti berikutnya, perlu dilakukan penelitian mengenai zat pewarna 

merah berbahaya lain, seperti amaranth, ponceau 3R, dan scarlet GN, pada 

kerupuk merah maupun makanan berwarna merah lainnya yang juga 

dilarang digunakan pada makanan karena dapat menyebabkan masalah 

kesehatan.  

3. Bagi peneliti berikutnya, perlu dilakukan pemeriksaan kadar zat pewarna 

yang digunakan pada kerupuk merah maupun makanan yang berwarna 

merah lainnya, seperti eritrosin, merah alura, dan ponceau 4R, karena kadar 

penggunaan pewarna pada makanan perlu diperhatikan agar tidak 

menimbulkan gangguan pada kesehatan. 

 

  


